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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Ketersediaan air bersih saat ini yang minim sedangkan kebutuhan akan air 

bersih semakin banyak, sehubungan kebutuhan aktivitas manusia untuk mandi 

,minum, dan keperluan lainnya. Tidak semua air bisa digunakan sebagaimana 

mestinya karena masih berbau, berwarna,dan rasanya pun tidak enak masih 

mengandung senyawa berbahaya bagi kesehatan. Pencemaran air yang dilakukan 

aktifitas rumah tangga menyebabkan terkontaminasinya air  dengan limbah 

pembuangan. Standar kandungan TDS (total dissolved solids) atau kandungan 

unsur mineral menjadi acuan syarat kriteria air bersih yang perlu diperhatikan.  

 Pencemaran air yang dilakukan aktivitas rumah tangga menyebabkan 

terkontaminasinya air  dengan limbah pembuangan. Standar kandungan TDS 

(total dissolved solids) atau kandungan unsur mineral menjadi acuan syarat 

kriteria air bersih yang perlu diperhatikan. Air yang layak dikonsumsi  untuk 

minum memiliki kadar TDS 10 – 100 ppm dan tidak mengandung mineral yang 

tinggi. (Karina, 2014). Di daerah purwodadi grobogan merupakan daerah yang 

kandungan air masih banyak mengandung logam, zat kapur, berbau, dan keruh, 

pembuangan limbah sembarangan menyebabkan kerusakan lingkungan hidup, 

salah satunya adalah air. Air yang terkontaminasi dengan logam berat menjadikan 

kualitas air tidak steril.  ketersediaan air yang melimpah dan pemanfaatan air yang 

belum sempurna. Air yang di filter dengan saringan menjadikan kualitas air 

menjadi lebih baik. Mengangkat dari sebuah permasalahan tersebut penulis 

mencoba melakukan penelitian tentang pengaruh persentase arang enceng gondok 

(eichornia cressipes) terhadap densitas, porositas dan total dissolved solid (TDS) 

 Zeolit adalah kristal aluminosilikat yang memiliki struktur tetrahedral 

yang terbentuk dari AlO4 dan SiO4 yang dihubungkan satu dengan yang lainnya 

melalui pembagian bersama ion oksigen. Struktur zeolit berbentuk seperti sarang 

lebah karena strukturnya yang berongga dengan rongga-rongga yang berhubungan 

ke segala arah sehingga permukaan zeolit menjadi luas. Zeolit merupakan 
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mineral multiguna karena memiliki sifat fisika dan kimia yang unik. Memiliki 

kemampuan adsorbsi dan molecular sieves. (Rodhie, 2006) 

 Enceng gondok adalah tanaman perairan yang mampu menyesuaikan diri 

terhadap perubahan lingkungan dan berkembang biak secara cepat sehingga 

kebanyakan masarakat menganggapnya sebagai gulma perairan. Populasi  enceng 

gondok yang sangat besar sering menimbulkan masalah yaitu menurunnya 

populasi ikan diperairan dan pendangkalan sungai akibat banyak enceng gondok 

yang mati dan jatuh ke dasar sungai. Meski dianggap gulma ternyata enceng 

gondok mampu berperan dalam mengurangi kadar logam seperti Fe, Zn, Cu, dan 

Hg. Selain itu kandungan selulosa dalam enceng gondok kering sekitar 26% yang 

mampu dikonversi menjadi glukosa. Enceng gondok kering  kemudian dihidrolisis 

menggunakan katalis asam padat yang ramah lingkungan (Wilson dkk.,2000)   

 

 Keramik berpori adalah keramik yang mempunyai rongga-rongga kecil 

yang menyebabkan fluida (porinya~30-70%) dapat masuk ke dalam membran. 

Kelebihan membran keramik berpori adalah selain dapat menyerap fluida, 

membran keramik berpori juga relatif lebih tahan terhadap perubahan suhu tinggi, 

korosi, dan kontaminasi bahan lain, sehingga dapat digunakan sebagai media 

filter yang sangat spesifik. Kualitas suatu produk keramik berpori sangat 

ditentukan oleh jenis, komposisi, ukuran partikel, dan temperatur 

sinteringnya.(sandra 2004). 

  Pada keramik bahan pembuatannya yang terdiri dari batu zeolit dan arang 

enceng gondok yang dicetak dengan tekanan tertentu untuk menghasilkan keramik 

berpori. Hal yang perlu diketahui dalam keramik adalah densitas dimana material 

fisik yang menghubungkan antara massa terhadap volume, kemudian dari 

kerapatan densitas memengaruhi hasil porositas yang menentukan laju alir air dan 

nilai TDS. 

 Pada penelitian sebelumnya yang berjudul pengaruh arang tempurung 

kelapa terhadap sifat fisik, mampu alir dan kemurnian air pada keramik berpori 

berbasis zeolit alam diperoleh hasil keramik berpori yang digunakan sebagai 
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penyaring penjernih air bersih dengan hasil mampu mengurangi kadar zat yang 

ada pada air, yang berbahaya pada tubuh manusia, diantaranya adalah TDS  (Ulin 

Nuha 2017) 

 Dalam penelitian kali ini penulis melakukan penelitian keramik berpori 

menggunakan zelit alam dan arang enceng gondok kemudian melewati berbagai  

proses mulai dari pengepresan dengan tekanan tertentu, persentase pencampuran 

bahan dan disentering dengan suhu yang telah ditentukan. Pengujian keramik 

berpori dilakukan berupa pengujian Densitas, Porositas, dan TDS  air. Pengujian 

Densitas digunakan untuk mengetahui ukuran kerapatan material keramik, 

porositas digunakan untuk mengetahui ukuran dari ruang kosong diantara material 

pori-pori keramik, TDS air digunakan untuk mengetahui kadar zat air antara 

sebelum dan sesudah dilewatkan air melalui keramik berpori. 

I.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengaruh arang enceng gondok terhadap sifat fisik keramik 

melalui susut bakar, densitas, porositas. 

2. Bagaimana laju alir air yang  mengalir melewati keramik berpori. 

3. Bagaimana keadaan air yang belum disaring dan sesudah disaring dengan 

keramik dan mampu alir air pada keramik. 

I.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yaitu 

1. Memperoleh arang enceng gondok dalam keadaan sudah menjadi arang. 

2. Suhu sintering yang digunakan adalah 900C
0
, dengan penahanan waktu 

variasi 4 jam dan 8 jam. 

3. Suhu air yang digunakan adalah konstan. 

4. Penelitian ini tidak sampai pada air yang layak minum. 

I.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan arang enceng gondok terhadap susut 

massa, susut volume, densitas, dan porositas. 
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2. Untuk mengetahui laju alir air, nilai TDS air dari hasil penyaringan 

keramik berpori berbasis arang enceng gondok.  

I.5 Manfaat Penelitian 

1. Mengembangkan pengetahuan terhadap masyarakat tentang pembuatan 

keramik berpori berbahan dasar zeolite alam dan arang enceng gondok 

yang dicetak kemudian diproses sintering. 

2. Mengenalkan kepada masyarakat bahwa enceng gondok yang dianggap 

sebagai gulma tanaman, bisa dimanfaatkan sebagai bahan karbon aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mengurangi kandungan logam yang ada pada air. 

4. Untuk mengetahui nilai TDS pada air. 


